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ABSTRAK

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit kronis yang dapat menimbulkan
komplikasi, salah satunya masalah pada kaki. Pengetahuan yang kurang mengenai
perawatan kaki dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah kaki pada pasien diabetes
melitus. Edukasi kesehatan diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan pasien sehingga
mampu melakukan perawatan kaki secara tepat. Berdasarkan survei awal terhadap 10
pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Belimbing, ditemukan masih adanya
keterbatasan pengetahuan pasien mengenai perawatan kaki. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi perawatan kaki terhadap pengetahuan pasien diabetes
melitus tipe 2 di Puskesmas Belimbing Kota Padang Tahun 2026.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental dan
pendekatan one group pre-test—post-test. Penelitian dilaksanakan pada Maret sampai
September 2026. Populasi penelitian berjumlah 115 pasien diabetes melitus tipe 2, dengan
sampel sebanyak 21 responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian menggunakan Modified Diabetic Foot Care Knowledge (MDFCK)
Questionnaire yang terdiri dari 15 pertanyaan. Analisis data menggunakan analisis
univariat dan Paired Sample T-Test dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan responden sebelum
diberikan edukasi adalah 6,81 dengan standar deviasi 4,567, sedangkan rata-rata
pengetahuan setelah diberikan edukasi meningkat menjadi 12,05 dengan standar deviasi
2,906. Terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 5,24 poin. Hasil uji Paired
Sample T-Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi perawatan kaki.

Kesimpulannya terdapat pengaruh edukasi perawatan kaki terhadap pengetahuan
pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Belimbing Kota Padang Tahun 2026.

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Edukasi, Perawatan Kaki, Pengetahuan.
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ABSTRACT

Type 2 diabetes mellitus is a chronic disease that can cause complications, one of
which is foot problems. Lack of knowledge regarding foot care can increase the risk of foot
problems in patients with diabetes mellitus. Health education is needed to improve patients’
knowledge so that they are able to perform proper foot care. Based on a preliminary survey
of 10 patients with type 2 diabetes mellitus at Belimbing Public Health Center, it was found
that patients still had limited knowledge regarding foot care. This study aimed to determine
the effect of foot care education on the knowledge of patients with type 2 diabetes mellitus
at Belimbing Public Health Center, Padang City, in 2026.

This study used a quantitative method with a pre-experimental design and a one-
group pre-test—post-test approach. The study was conducted from March to September
2026. The population consisted of 115 patients with type 2 diabetes mellitus, with a sample
of 21 respondents selected using purposive sampling. The research instrument used the
Modified Diabetic Foot Care Knowledge (MDFCK) Questionnaire, consisting of 15
questions. Data were analyzed using univariate analysis and the Paired Sample T-Test with
a significance level of oo = 0.05.

The results showed that the mean knowledge score before education was 6.81 with
a standard deviation of 4.567, while the mean knowledge score after education increased
to 12.05 with a standard deviation of 2.906. There was an increase in the mean knowledge
score of 5.24 points. The Paired Sample T-Test showed a p-value of 0.000 (p < 0.05),
indicating a difference in knowledge before and after foot care education.

In conclusion, there was an effect of foot care education on the knowledge of
patients with type 2 diabetes mellitus at Belimbing Public Health Center, Padang City, in
2026.
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